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== LATAR BELAKANG PENELITIAN

== Seribu hari pertama kehidupan merupakan golden period bagi perkembangan selanjutnya dan
sangat dipengaruhi gizi dan kesehatan. Kekurangan zat gizi, terutama mikronutrien, mengakibatkan

gangguan perkembangan otak dan sel syaraf yang irreversible,
dan berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Perlu
dibuktikan dampak pemberian tablet besi-folat dan vitamin C
pada ibu hamil terhadap berat badan lahir bayi dan dampak
pemberian  mikronutrien  pada  pertumbuhan  dan
perkembangan anak baduta.

Diperlukan keberpihakan pada ibu hamil dan baduta
dalam pencapaian MDG’s ke-4 dan 5. Kabupaten Brebes,
dengan AKI dan AKB yang tinggi, telah melakukan upaya-upaya
perbaikan. Upaya perbaikan harus ditujukan pada masyarakat
miskin untuk menimbulkan daya ungkit yang besar. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan pengguna SKTM di
Kabupaten Brebes tergolong masyarakat mampu, sehingga
perlu disusun kriteria masyarakat miskin yang lebih tepat.

B METODOLOGI
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suplementa5| mikronutrien pada ibu hamil dan baduta serta penentuan kriteria masyarakat miskin.
Penelitian pemberian suplementasi besi, folat dan vitamin C dilakukan pada 46 ibu hamil di Kecamatan
Sukabangun, Kalimantan Barat. Penelitian pemberian suplementasi taburia (multiple micronutrient) pada

tumbuh kembang 41 anak stunting 12-36 bulan dilakukan di
Semarang. Penyusunan kriteria miskin dilakukan di Kabupaten Brebes
melalui workshop yang melibatkan stakeholders dan uji coba
lapangan.

== TEMUAN

| Pada ibu hamil anemia yang diberi besi-folat dan vitamin C,

terdapat penurunan prevalensi anemia menjadi 9,1% dengan
peningatan kadar hemoglobin 1,05 * 0,40 g/dl dan peningkatan
berat badan lahir sebesar 300 gram dibandingkan dengan pemberian
besi-folat saja. Pemberian taburia pada anak stunting usia 12-36
bulan selama 2 bulan meningkatkan pertumbuhan 0,3+0,4 skor Z
TB/U. Selain itu juga menurunkan keterlambatan perkembangan
motorik halus dari 35% menjadi 5% dan menurunkan keterlambatan
perkembangan motorik kasar dari 40% menjadi 10%. Kriteria miskin
untuk Kabupaten tersusun dari 14 kriteria yang merupakan
modifikasi dari 16 kriteria BPS terbaru yang sudah disesuaikan
dengan kondisi Kabupaten Brebes. Kriteria terbaru ini telah
diujicobakan dan dapat lebih selektif menentukan target sasaran.

B REKOMENDASI KEBIJAKAN

&= Pemberian suplementasi pada ibu hamil (penambahan
V|tam|n C dengan pemantauan konsumsi) dan anak baduta (berupa
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dalam penelitian
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mikronutrien tabur) di Kabupaten Brebes dengan sasaran utama keluarga miskin sesuai dengan kriteria

miskin yang telah ditetapkan.
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